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ABSTRAK  

Pemahaman mengenai karbohidrat, protein, dan lemak sebagai komponen utama makronutrien 

merupakan bagian penting dalam membangun literasi kesehatan, terutama bagi siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Farmasi. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa siswa masih 

memerlukan penguatan pengetahuan dalam mengidentifikasi jenis, fungsi, sumber, dan karakteristik 

karbohidrat, protein, dan lemak sebagai dasar pemahaman ilmu kefarmasian. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan serta meningkatkan pengetahuan 

siswa mengenai identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak sebagai bagian dari penguatan literasi 

kesehatan dan dasar kompetensi kefarmasian. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

edukatif dengan desain One Group Pretest–Posttest. Sasaran kegiatan adalah 23 siswa kelas X dan 

XI Program Keahlian Farmasi SMK Babussalam Malang. Evaluasi peningkatan pengetahuan 

dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest, sedangkan data yang lengkap dianalisis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan bantuan SPSS versi 31. Hasil evaluasi terhadap 

21 data siswa yang memenuhi kriteria analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata 

pengetahuan dari 24,76 pada pretest menjadi 62,38 pada posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan (p < 0,001). Analisis 

efektivitas menggunakan N-Gain average menunjukkan sebesar 0,4894 pada kategori peningkatan 

dominan sedang (76,2% siswa). Kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai 

identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak mampu meningkatkan pengetahuan siswa SMK Farmasi 

serta mendukung penguatan literasi kesehatan yang relevan dengan kompetensi bidang kefarmasian. 
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ABSTRACT  

Understanding carbohydrates, proteins, and fats as the primary components of macronutrients 

constitutes a crucial aspect of building health literacy, especially for students at Vocational High 

Schools (SMK) specializing in Pharmacy. Based on observational findings, it was identified that 

students still require knowledge reinforcement in identifying the types, functions, sources, and 

characteristics of carbohydrates, proteins, and fats as a foundational basis for understanding 

pharmaceutical sciences. This community service activity aimed to provide educational outreach and 

enhance students' knowledge regarding the identification of carbohydrates, proteins, and fats as part 

of strengthening health literacy and fundamental pharmaceutical competencies. The implementation 

method employed an educational approach using a One-Group Pretest-Posttest design. The target 

participants were 23 students in grades X and XI of the Pharmacy Skills Program at SMK 

Babussalam Malang. The evaluation of knowledge improvement was carried out using pretest and 

posttest instruments, while complete data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test with 

the assistance of SPSS version 31. The evaluation results, derived from the data of 21 students who 

met the analysis criteria, showed an increase in the average knowledge score from 24.76 on the 

pretest to 62.38 on the posttest. The Wilcoxon test results indicated a significant difference between 

the pre- and post-educational outreach scores (p < 0.001). Furthermore, the effectiveness analysis 

using the average N-Gain score yielded a value of 0.4894, which falls into the moderate improvement 

category, with 76.2% of students classified within this range. Overall, this educational outreach 

activity demonstrates that instruction regarding the identification of carbohydrates, proteins, and 

fats can effectively improve the knowledge of pharmacy vocational students. It also supports the 

reinforcement of health literacy, which is highly relevant to competencies required in the 

pharmaceutical field.  
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PENDAHULUAN 

Peningkatan literasi menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan pendidikan di Indonesia 

karena berperan penting dalam membentuk kemampuan siswa memahami, mengolah, dan menerapkan 

informasi dalam proses pembelajaran (Latief et al., 2025). Namun, berbagai laporan menunjukkan 
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bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masih menghadapi tantangan (Karengga & Suti’ah, 2025; 

Pontjowulan, 2025). Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah menegaskan bahwa penguatan 

karakter, literasi, dan numerasi merupakan fondasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah (Kemendikdasmen RI, 2025). 

Pemahaman mengenai gizi merupakan salah satu bentuk literasi kesehatan yang perlu ditanamkan 

sejak usia sekolah (Kemendikdasmen RI, 2026). Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menegaskan bahwa pemenuhan gizi yang baik berperan penting dalam mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, fungsi otak, daya tahan tubuh, serta kemampuan belajar anak dan remaja (Kemenkes 

RI, 2023). Pengetahuan mengenai karbohidrat, protein, dan lemak sebagai makronutrien menjadi dasar 

bagi siswa untuk mampu mengidentifikasi sumber zat gizi, memahami fungsi fisiologisnya, serta 

menerapkannya dalam perilaku hidup sehat. Bagi siswa SMK Farmasi, kemampuan tersebut juga 

menjadi bekal awal dalam memahami hubungan antara gizi, kesehatan, dan pelayanan kefarmasian. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa SMK Babussalam Malang merupakan 

sekolah menengah kejuruan swasta di bawah naungan Yayasan Pesantren Babussalam yang berdiri pada 

tahun 2006. Sekolah ini terletak di Jalan KH. Hasyim Asyari No. 99 Banjarejo, Kecamatan Pagelaran, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur dan memiliki akreditasi B berdasarkan Surat Keputusan BAN-

SM Nomor 1347/BAN-SM/SK/2021 tahun 2021. SMK Babussalam memiliki tiga program keahlian, 

yaitu Rekayasa Perangkat Lunak (RPL), Kuliner, dan Farmasi Klinis, dengan total 159 siswa yang 

terdiri dari 55 siswa laki-laki dan 104 siswa perempuan, serta didukung oleh 9 rombongan belajar dan 

25 tenaga pendidik dan kependidikan. Meskipun telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 

memadai, upaya yang telah dilakukan oleh guru maupun pihak sekolah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang gizi, seperti penyisipan materi dalam mata pelajaran terkait, masih bersifat 

umum dan belum terintegrasi secara sistematis ke dalam kurikulum. Guru juga belum memperoleh 

pelatihan yang komprehensif mengenai edukasi gizi, sedangkan kesempatan memperoleh 

pendampingan bagi sekolah menengah kejuruan swasta masih relatif terbatas. Di sisi lain, kendala 

utama yang dihadapi siswa adalah belum terintegrasinya materi karbohidrat, protein, dan lemak secara 

sistematis dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak memiliki pemahaman konseptual yang 

memadai, padahal pengetahuan tersebut merupakan fondasi penting untuk memahami hubungan antara 

zat gizi, kesehatan, dan pelayanan kefarmasian yang menjadi kompetensi inti mereka. Kondisi ini 

menegaskan perlunya kegiatan edukasi terstruktur guna mengisi kesenjangan tersebut. 

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat telah melaporkan bahwa penyuluhan mampu 

meningkatkan pengetahuan kesehatan dan gizi pada berbagai kelompok sasaran (Fauziyah et al., 2026; 

Latief et al., 2025). Hasil serupa juga diperoleh dalam kegiatan edukasi kesehatan berbasis komunitas 

yang menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi (Widiyana & Triyono, 

2026). Namun, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada edukasi gizi seimbang, pola makan sehat, 

atau keamanan pangan dengan sasaran siswa sekolah dasar maupun masyarakat umum (Fitria & 

Sudiarti, 2021; Ratno & Kadi, 2025). Sementara itu, kegiatan pengabdian yang secara khusus 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan siswa SMK Farmasi dalam mengidentifikasi karbohidrat, 

protein, dan lemak melalui pengukuran pretest - posttest masih relatif terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan penyuluhan mengenai 

identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak pada siswa SMK Babussalam Malang Program Keahlian 

Farmasi kelas X dan XI. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa SMK 

Babussalam Malang tentang identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak serta mengevaluasi perubahan 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Babussalam Malang dengan 

sasaran siswa kelas X dan XI Program Keahlian Farmasi sebanyak 23 siswa yang terdiri atas siswa laki-

laki dan perempuan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak melalui kegiatan penyuluhan. Evaluasi kegiatan dilakukan 

menggunakan desain One Group Pretest–Posttest, yaitu pengukuran pengetahuan siswa sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan menggunakan instrumen yang sama (Bierer et al., 2025; Chang et al., 

2022). Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah pemberian intervensi 

edukasi melalui perbandingan skor sebelum dan sesudah kegiatan. 
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi observasi dan koordinasi 

dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, menentukan waktu pelaksanaan, serta 

menyusun materi penyuluhan mengenai identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak. Pada tahap ini juga 

dilakukan penyusunan instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest berdasarkan indikator 

pengetahuan yang mencakup konsep dasar, fungsi, sumber, karakteristik, serta penerapan karbohidrat, 

protein, dan lemak dalam bidang kesehatan dan kefarmasian. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pretest kepada siswa kelas X dan XI 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak. 

Selanjutnya dilakukan penyuluhan mengenai konsep dasar makronutrien, meliputi pengertian, 

klasifikasi, fungsi, sumber pangan, serta keterkaitannya dengan kesehatan dan bidang kefarmasian. 

Materi disampaikan secara interaktif melalui mekanisme pemaparan, diskusi, dan tanya jawab. Setelah 

kegiatan penyuluhan selesai, siswa diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Data hasil evaluasi yang digunakan 

dalam analisis statistik hanya berasal dari siswa yang mengisi instrumen pretest dan posttest secara 

lengkap, sedangkan data siswa yang tidak mengisi salah satu atau kedua instrumen tersebut tidak 

diikutsertakan dalam uji statistik. 

Aplikasi SPSS versi 31 digunakan untuk menganalisis data hasil pretest-posttest. Mengawali 

analisis menggunakan uji normalitas dengan metode Shapiro Wilk guna mengetahui data distribution. 

Jika, data tidak terdistribusi dengan normal, maka perbedaan nilai sebelum dan sesudah penyuluhan 

dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Fungsi Wilcoxon Signed Rank Test sebagai tools uji nonparametrik guna membandingkan dua data 

berpasangan, yakni skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pada kelompok yang 

sama (Garrocho-Rangel et al., 2024). Alur kegiatan PkM di SMK Babussalam Malang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Alur kegiatan PkM di SMK Babussalam Malang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 31 Juli 2026 

di SMK Babussalam Malang dengan sasaran siswa kelas X dan XI Program Keahlian Farmasi 

sebanyak 23 siswa yang terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan (Gambar 2 dan 3), dengan 

pemateri Dr. apt. Anita Puspa Widiyana, M. Farm., kegiatan pengabdian dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak sebagai 

komponen utama makronutrien yang memiliki peranan penting dalam kesehatan dan bidang 

kefarmasian. 

Permasalahan yang ditemukan berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa 

telah memperoleh pembelajaran terkait konsep gizi, tetapi masih diperlukan penguatan pemahaman 

mengenai karakteristik, fungsi, sumber, serta kemampuan mengidentifikasi karbohidrat, protein, dan 

lemak. Hal tersebut menjadi penting karena siswa SMK Farmasi tidak hanya membutuhkan 

pemahaman teoritis mengenai zat gizi, tetapi juga kemampuan menghubungkan konsep biokimia 

dengan kesehatan dan pelayanan kefarmasian. 
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Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dalam 180 menit dengan beberapa tahapan, yakni dengan 

diberikan pretest, penyampaian materi penyuluhan, diskusi interaktif, dan evaluasi melalui posttest. 

Materi penyuluhan meliputi konsep dasar karbohidrat, protein, dan lemak; fungsi fisiologis; sumber 

makanan; serta keterkaitan makronutrien dengan kesehatan. 

 

 
Gambar 2 Pelaksanaan penyuluhan identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak  

pada siswa SMK Babussalam Malang 

 

 
Gambar 3 Diskusi dan evaluasi pemahaman siswa setelah kegiatan penyuluhan. 

 

b. Peningkatan pengetahuan siswa berdasarkan nilai pretest dan posttest 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan aktif melalui diskusi dan sesi 

tanya jawab. Aktivitas interaktif tersebut membantu siswa menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pendekatan edukasi yang melibatkan interaksi 

langsung diketahui lebih efektif dalam meningkatkan penerimaan informasi kesehatan dibandingkan 

penyampaian informasi satu arah karena memungkinkan peserta melakukan proses pemahaman dan 

penguatan konsep (Nutbeam, 2019). 

Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan dengan membandingkan nilai sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Dari 23 siswa yang mengikuti kegiatan, sebanyak 21 siswa memiliki data 

pretest dan posttest, sehingga digunakan dalam analisis statistik. Data siswa yang tidak mengisi salah 

satu instrumen tidak dimasukkan dalam analisis. 

Hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan 

siswa setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

 

 

 

Tabel. 1 Descriptive statistics nilai pretest dan posttest siswa 

 Nilai Pretest Nilai Posttest 

N Valid 21 21 
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Missing 0 0 

Mean 24.76 62.38 

Median 30.00 70.00 

Std. Deviation 9.808 13.381 

Minimum 10 40 

Maximum 40 80 

 

Terjadi peningkatan nilai berdasarkan rata-rata yang terdapat pada Tabel 1 sebesar 37,62 poin, 

yaitu dari 24,76 pada nilai pretest menjadi 62,38 pada nilai posttest. Peningkatan tersebut 

membuktikan bahwa sebelum penyuluhan dilakukan, sebagian besar siswa masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan mengenai identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak. Setelah 

memperoleh penyuluhan, terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mampu memberikan stimulus 

pembelajaran yang membantu siswa membangun pemahaman baru. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif Piaget, proses belajar terjadi melalui mekanisme asimilasi dan akomodasi, 

yaitu ketika individu memasukkan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang dimiliki dan 

melakukan penyesuaian terhadap informasi tersebut (Aiwan et al., 2023). 

Dalam konteks siswa SMK Farmasi, peningkatan pengetahuan mengenai karbohidrat, protein, 

dan lemak memiliki nilai penting karena konsep tersebut merupakan dasar dalam memahami 

hubungan antara zat gizi, metabolisme tubuh, kesehatan, dan pelayanan kefarmasian. Pengetahuan 

gizi yang baik pada remaja juga berperan pada peningkatan kemampuan individu dalam memahami 

informasi, khususnya kesehatan serta mengambil keputusan berkaitan dengan pola hidup sehat 

(Hardjiyantie & Nurhayati, 2026). 

 

c. Analisis normalitas data 

Sebelum dilakukan uji perbedaan, data pretest dan posttest dilakukan uji normalitas menggunakan 

Shapiro–Wilk (Tabel 2). 

Tabel. 2 Hasil uji normalitas data pretest dan posttest 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretest .227 21 .006 .884 21 .018 

Nilai Posttest .239 21 .003 .860 21 .006 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi p<0,05 pada perbandingan skor 

pretest dan posttest, yang berarti distribusi data menyimpang dari asumsi normalitas. Dengan 

demikian, pengujian dilakukan menggunakan metode nonparametrik. Metode ini diterapkan karena 

sesuai untuk menganalisis data berpasangan yang tidak berdistribusi normal, khususnya dalam 

mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi terhadap perubahan skor sebelum dan setelah perlakuan 

(Pradnyawati et al., 2026). 

Hasil test Wilcoxon pada Tabel 3 membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan nilai posttest. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai sebelum dan sesudah penyuluhan (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

nilai yang terjadi setelah kegiatan bukan merupakan perubahan secara kebetulan, tetapi berkaitan 

dengan pemberian intervensi edukasi. Temuan ini sejalan dengan studi lain yang melaporkan bahwa 

intervensi edukasi kesehatan berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan 

pada kelompok remaja, dengan peningkatan rata-rata nilai dari 36,7 menjadi 67,8 setelah diberikan 

penyuluhan (Widiyana & Triyono, 2026). 

 

 

 

Tabel. 3 Uji nonparapmertrik 

Test Statisticsa 
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 Nilai Posttest - Nilai Pretest 

Z -3.875b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <.001 
aWilcoxon Signed Ranks Test 
bBased on negative ranks. 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai Posttest - Nilai 

Pretest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 19b 10.00 190.00 

Ties 2c   

Total 21   
aNilai Posttest < Nilai Pretest 
bNilai Posttest > Nilai Pretest 
cNilai Posttest = Nilai Pretest 

 

Berdasarkan hasil analisis peringkat, sebanyak 19 siswa mengalami peningkatan nilai, tidak 

terdapat siswa yang mengalami penurunan nilai, dan 2 siswa memiliki nilai yang sama antara pretest 

- posttest. Temuan tersebut membuktikan bahwa mayoritas siswa memperoleh manfaat dari kegiatan 

penyuluhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan peserta karena memberikan informasi 

terstruktur yang dapat memperbaiki pemahaman konsep Kesehatan (Carroll et al., 2022). Proses 

peningkatan pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah informasi yang diberikan, tetapi juga 

bagaimana informasi tersebut disampaikan dan dikaitkan dengan pengalaman belajar peserta. 

 

d. Efektivitas peningkatan pengetahuan berdasarkan nilai N-Gain 

Selain uji perbedaan, efektivitas peningkatan pengetahuan dianalisis menggunakan nilai N-

Gain pada Tabel 4. 

Tabel. 4 Nilai rata-rata N-Gain 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain 21 .00 .75 .4894 .21292 

Valid N (listwise) 21     

 

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,4894 menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan siswa 

berada pada kategori sedang. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian lain yang menunjukkan 

bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, dengan uji statistik 

Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,000 yang mengindikasikan perbedaan bermakna antara sebelum 

dan sesudah intervensi (Widiyana et al., 2025).  

Interpretasi hasil N-Gain pada Tabel 5 dan Gambar 4 membuktikan bahwa penyuluhan telah 

memberikan dampak positif, pada peningkatan kognitif siswa, meskipun sebagian besar masih 

berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa satu kali kegiatan penyuluhan mampu 

meningkatkan pemahaman awal siswa, tetapi belum sepenuhnya menghasilkan peningkatan kategori 

tinggi. 

 
Tabel. 5 Distribusi kategori efektivitas N-Gain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 3 14.3 14.3 14.3 

Sedang 16 76.2 76.2 90.5 

Tinggi 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
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Gambar 4 diagram kategori efektivitas N-Gain 

Keterangan: diagram menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (76,2%) mengalami peningkatan pengetahuan pada 

kategori sedang, sedangkan 9,5% siswa mencapai kategori tinggi. 

 

Kategori peningkatan sedang dapat dipengaruhi oleh karakteristik materi yang diberikan. 

Identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak tidak hanya mencakup pengenalan istilah, tetapi juga 

membutuhkan pemahaman mengenai struktur, fungsi, sumber, dan hubungan dengan kesehatan. 

Materi dengan cakupan konsep yang luas membutuhkan penguatan secara berkelanjutan melalui 

pembelajaran lanjutan, latihan, dan evaluasi berkala. Meskipun demikian, hasil kegiatan telah 

menunjukkan bahwa penyuluhan mampu menjawab permasalahan mitra berupa kebutuhan 

penguatan pengetahuan siswa mengenai makronutrien. Peningkatan skor pengetahuan yang 

signifikan menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi 

strategi efektif dalam memperkuat literasi kesehatan siswa SMK Farmasi. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan PkM yang berupa penyuluhan terkait identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak pada 

siswa SMK Babussalam Malang telah berhasil meningkatkan pengetahuan siswa. Hasil evaluasi melalui 

desain One Group Pretest–Posttest menunjukkan adanya peningkatan nilai pengetahuan setelah 

kegiatan penyuluhan, yang dibuktikan melalui peningkatan rerata nilai pretest 24,76 menjadi 62,38 

pada hasil posttest. Analisis uji Wilcoxon membuktikan adanya perbedaan yang signifikan, antara 

sebelum dan sesudah kegaiatan penyuluhan (p < 0,001), sehingga kegiatan edukasi memberikan bukti 

dampak positif terhadap kognitif siswa terkait identifikasi karbohidrat, protein, dan lemak. Berdasarkan 

analisis N-Gain, peningkatan pengetahuan siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 

0,4894, yang menunjukkan bahwa penyuluhan mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep 

dasar makronutrien sebagai bagian dari literasi kesehatan dan dasar pengetahuan kefarmasian. 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah dapat menjadi 

salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi gizi yang relevan 

dengan bidang keahlian farmasi. Keberlanjutan kegiatan serupa disarankan dilakukan secara berkala 

dengan cakupan materi yang lebih luas serta melibatkan metode evaluasi lanjutan untuk mengetahui 

keberlangsungan peningkatan pengetahuan siswa. Demikian dari pada itu, sekolah dapat 

mengintegrasikan penguatan gizi–kesehatan education ke dalam proses pembelajaran sehingga 

pengetahuan mengenai karbohidrat, protein, dan lemak tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga 

dapat diterapkan dalam konteks kesehatan dan kefarmasian. 
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